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Nama Penyusun  :  Mirga 
NIM    :  20300115061 
Judul  Skripsi   : Pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik Di SMA Guppi Samata 
Gowa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kompetensi tenaga pendidik 
di SMA Guppi Samata Gowa; (2) kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi 
Samata Gowa; dan (3) pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap 
kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi Samata Gowa.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan 
menggunakan Pendekatan penelitian deduktif dengan analisis metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMA Guppi 
Samata Gowa yang berjumlahkan 33 orang yang  terdiri dari 11 orang laki-laki 
dan 22 orang perempuan dengan mengambil sampel menggunakan sampel jenuh. 
Angket dalam penelitian ini menggunakan angket kompetensi kepribadian tenaga 
pendidik dan angket kedisiplinan peserta didik. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan Kompetensi 
Tenaga Pendidik berada pada kategori sedang yaitu dengan presentase 60,61% 
dan Kedisiplinan Peserta Didik berada pada kategori sedang dengan presentase 
78,78%. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan dari hasil 
perhitungan diperoleh = 3,366 sementara ,
()= 2,042 untuk taraf 
signifikan  >  maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  
diterima. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di 
SMA Guppi Guppi Samata Gowa. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah kompetensi kepribadian tenaga 
pendidik sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Oleh 
sebab itu, tenaga pendidik lebih meningkatkan kompetensi yang dimilikinya agar 
kedisiplinan peserta didik meningkat lebih baik. Untuk mewujudkan kedisiplinan 
peserta didik diperlukan usaha yang sungguh-sungguh berasal dari tenaga 
pendidik dengan memberikan bimbingan dan pengarahan kepada peserta didik 
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan mampu menggali lebih dalam mengenal gambaran yang luas dan 











  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kompetensi tenaga pendidik merupakan gambaran hakikat kualitatif 
perilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Perilaku di 
sini merujuk bukan hanya pada perilaku nyata, tetapi juga meliputi hal-hal yang 
tidak tampak. Charles E. Jhonson dalam buku Hamsah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Barlow dalam buku Hamsah B. Uno dan Nina Lamatenggo 
mengemukakan bahwa kompetensi tenaga pendidik adalah kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 
layak. Dengan demikian, kompetensi tenaga pendidik merupakan kapasitas 
internal yang dimiliki tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas profesinya. 
Tugas profesional tenaga pendidik dapat diukur dari sejauh mana guru mendorong 
proses pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien.1 
Standar Kompetensi tenaga pendidik adalah suatu ukuran yang ditetapkan 
bagi seorang tenaga pendidik dalam menguasai seperangkat kemampuan agar 
kelayakan menduduki salah satu jabatan fungsional tenaga pendidik sesuai bidang 
tugas dan jenjang pendidikannya. Persyaratan dimaksud adalah penguasaan proses 
belajar mengajar dan penguasaaan pengetahuan. Jabatan fungsional tenaga 
pendidik adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang, 
dan hak seseorang tenaga pendidik yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan 
pada keahlian dan/atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. Dalam 
                                                          
1Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 





melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran, guru harus memiliki 
seperangkat kompetensi yang harus dikuasai dan dimiliki.2 
Tenaga pendidik yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat 
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan perilaku) yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Kompetensi yang harus dimiliki guru berdasarkan Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab IV pasal 10 ayat 1, adalah 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.3 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam buku Jejen Musfah 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) 
pemahaman tentang peserta didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) 
perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.4 Oleh karenanya 
kompetensi pedagogik haruslah dimiliki oleh guru agar dalam proses 
pembelajaran seorang guru dapat mengelola pembelajaran secara efektif dan 
efisien. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang berakhlak 
mulia, mantap, stabil dan dewasa, arif dan bijaksana, menjadi teladan, 
                                                          
2Daryanto, Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja: Guru Profesional (Yogyakarta: 
Gava Media, 2013), h. 146. 
3Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2009), h.49. 
4Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: melalui Pelatuhan dan Sumber Belajar 





mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri, dan religius.5 Oleh karena itu, 
pribadi guru mempunyai peran dalam membentuk kepribadian siswa menjadi 
lebih baik.  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk (a) berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional; (b) bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, 
dan (c) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.6 Seorang pendidik 
memiliki kemampuan yang memadai untuk bergaul dengan orang sekitar baik 
dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah khususnya masyarakat, dan 
mampu berkomunikasi secara baik, sopan dan santun. 
Sedangkan Kompetensi profesional ialah seperangkat kemampuan 
penguasaan materi pelajaran yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik 
agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.7 Seorang guru 
harus mampu menguasai materi yang akan disampaikan sehingga guru dapat 
menyampaikan secara urut dan jelas. tenaga pendidik memilih metode 
pembelajaran yang tepat agar perhatian peserta didik dapat terfokus dan tidak 
bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
Salah satu persoalan pokok yang berkaitan dengan pendidikan adalah 
masih rendahnya kinerja tenaga pendidik dalam berbagai jenjang pendidikan. Hal 
ini ditunjukkan dengan belum berkembangnya seluruh kompetensi yang 
seharusnya dimiliki oleh tenaga pendidik. tenaga pendidik seyogiyanya memiliki 
kompetensi yang baik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang 
                                                          
5Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru, 
2012), h.33. 
6Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h.33. 
7Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 





dikemukakan oleh Imron dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo bahwa 
dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu menampilkan kemampuan 
membuat perencanaan, melaksanakan prosedur pengajaran, dan mengadakan 
hubungan antar pribadi, yang ditunjang oleh fasilitas yang memadai.8 
Dijelaskan dalam QS. an-Nahl/16:43 yang berbunyi: 
 ْKLَN ۚ PْRِSَْTِإ VWِXُZ \ًL]َِر َّ\ِإ َ` ِabَْc dْeِ LَfaْKََْرأ Leََو ُTَi َْھأ اX lِmْ ِّoTا pَ ِإ َنXrَُasَْt \َ Pُْufْmُ ْن  
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan 
laki-laki orang yang kami beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tida mengetahui.9 
Sesuai dengan ayat tersebut dijelaskan bahwa bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, hubungannya dalam 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendidik harus selalu 
mencari tahu dan menambah pengetahuan yang berkaitan dengan kompetensi agar 
kemampuan yang dimiliki seorang pendidik dapat menjadi lebih baik dan 
pengetahuan seorang pendidik meluas dalam pembelajaran. 
Kompetensi tenaga pendidik yang dimiliki merupakan kemampuan dalam 
mengelola pendidikan, terhadap peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi 
akan mampu mengarahkan peserta didiknya untuk melakukan hal-hal yang positif. 
Dalam pembelajaran seorang guru tidak hanya dituntut utuk menyampaikan 
materi kepada peserta didik, namun juga menanamkan nilai-nilai kepribadian 
yang luhur. Salah satu diantara nilai tersebut adalah kedisiplinan. Untuk dapat 
mendidik peserta didiknya, seorang pendidik harus mengembangkan potensi 
dirinya sehingga dapat menunjang kemajuan peserta didik dalam hal kedisiplinan. 
                                                          
8Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 
Mempengaruhi, h.7. 
9Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-karim dan Terjemahnya. (Jakarta: 





Pada umumnya sikap disiplin adalah upaya kearah perbaikan perilaku seseorang, 
agar secara langsung mereka mematuhi segala peraturan yang telah di sampaikan. 
Jika seseorang tidak memiliki kedisiplinan, maka mereka cenderung tidak 
bertanggung jawab dan tidak merasa terikat pada kode etik.  
Menurut The Liang Gie dalam buku Novan Ardy Wiyani kedisiplinan 
merupakan suatu keadaan tertib yang mana orang-orang yang tergabung dalam 
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan senang 
hati.10 Dengan demikian, kedisiplinan harus ditaati sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Dengan kedisiplinan, peserta didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti 
tata tertib dan menjauhi berbagai larangan dalam kelas. Keadaan semacam ini 
harus dipelajari dan harus secara sadar diterima guna memelihara kepentingan 
bersama atau memelihara tugas-tugas belajar peserta didik. Sedangkan Fungsi 
utama disiplin adalah untuk mengajar mengendalikan diri dengan mudah, 
menghormati, dan mematuhi otoritas. Dalam mendid ik peserta didik perlu 
disiplin, tegas dalam hal apa yang harus dilakukan dan apa yang dilarang serta 
tidak boleh dilakukan.11  
Pentingnya kedisiplinan bagi peserta didik, agar peserta didik taat terhadap 
peraturan/tata tertib yang berlaku di sekolah, yang berkaitan dengan jam masuk 
sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan peserta didik dalam berpakaian, kepatuhan 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan sekolah, kepatuhan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran, kepatuhan peserta didik dalam mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh guru tepat waktu. Dengan adanya kedisiplinan yang di 
tetapkan oleh sekolah, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
                                                          
10Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 
yang Kondusif  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.159. 
11Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 





efisien, dan demi kemajuan sekolah itu sendiri. Maka disiplin harus ditanamkan 
secara terus-menerus kepada peserta didik. Jika disiplin ditanamkan secara terus 
menerus maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. 
Disiplin yang tenaga pendidik tuntut dari anak-anak tidak boleh dilihat 
sebagai sarana pemaksaan yang diperlukan, bila sudah tidak ada jalan lain untuk 
mencegah perbuatan yang salah. Ada unsur-unsur hakiki tertentu dari perilaku 
moral yang hanya terdapat dalam disiplin. Hanya melalui disiplin sajalah guru 
dapat mengajar peserta didik untuk mengendalikan keinginan-keinginannya, 
membatasi berbagai macam hasratnya, membatasi dan melalui batasan, 
menetapkan berbagai sasaran aktifitasnya. 
Hasil observasi awal kedisiplinan peserta didik yang dapat penulis 
simpulkan di SMA Guppi Samata Gowa diperoleh bahwa peserta didik kurang 
mematuhi aturan yang ditetapkan di sekolah maupun  aturan yang di tetapkan oleh 
guru. Sebagian peserta didik ada yang tidak mengikuti pelajaran dalam kelas 
(keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran), suka bolos sekolah. Peserta 
didik masih ada yang telat masuk untuk mengikuti pembelajaran. Pakaian yang 
digunakan oleh peserta didik terutama laki-laki masih ada yang menyalahi aturan 
dalam berpakaian seperti tidak berpakaian rapi, bahkan ada peserta didik yang 
tidak memakai seragam sekolah. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Sitti Mahada selaku sebagai 
kepala sekolah di SMA Guppi Samata Gowa mengatakan bahwa sebagian dari 
peserta didik masih ada yang tidak memakai seragam sekolah (memakai baju 
kaos) sehingga tindakan yang dilakukan oleh tenaga pendidik dengan menyuruh 
peserta didik tersebut untuk pulang mengganti pakaian dengan menggunakan 
seragam sekolah yang rapi. Selain itu sebagian peserta didik juga masih ada yang 





Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik Terhadap Kedisiplinan 
Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini 
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi tenaga pendidik di SMA Guppi Samata Gowa? 
2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi Samata Gowa? 
3. Adakah pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap kedisiplinan 
peserta didik di SMA Guppi Samata Gowa? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Sebelum membahas lebih lanjut tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel proposal yang 
berjudul Pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik Terhadap Kedisiplinan Peserta 
Didik di SMA Guppi Samata Gowa.  
1. Kompetensi Tenaga Pendidik 
Kompetensi tenaga pendidik adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang pendidik dalam berperilaku yang baik serta mampu mendidik dan 
membimbing peserta didiknya. Dalam kompetensi tenaga pendidik berfokus pada 
kompetensi kepribadian yang memiliki indikator antara lain: mantap dan stabil, 
dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi 
peserta didik. 
2. Kedisiplinan peserta didik 
Kedisiplinan peserta didik adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 





kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Indikator kedisiplinan peserta 
didik antara lain: disiplin diri pribadi, disiplin sosial, dan disiplin nasional. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini. Di antaranya yaitu: 
1. Eka Andrawati, meneliti tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
SMA NEGERI 1 Sungai Raya Kabupaten Kabu Raya. Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa, guru mata 
pelajaran ekonomi kelas Xc SMA NEGERI 1 Sungai Raya, sudah 
memiliki kompetensi pedagogik dengan kategori sangat baik. Hal ini juga 
diperkuat oleh wawancara dengan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Sungai 
Raya, bahwa guru mata pelajaran ekonomi memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik, bahwa guru terlihat memahami peserta didik, guru 
sudah melakukan perencanaan pembelajaran, guru selalu melakukan 
evaluasi pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan juga bersifat 
mendidik.12 Adapun perbedaan penelitian ini terdapat pada objek 
penelitiannya, yang dimana peneliti selanjutnya menggunakan objek 
penelitian kedisiplinan peserta didik, sedangkan peneliti terdahulu 
menggunakan objek hasil belajar Peserta Didik pada mata pelajaran 
ekonomi. Selain itu letak perbedaan terletak pada teknik pengambilan data 
                                                          
12Eka Andrawati, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA NEGERI 1 Sungai Raya Kabupaten Kabu Raya, Skripsi 





peneliti terdahulu menggunakan tehnik  Purposive sampling, sedangkan 
peneliti selanjutnya menggunakan sampel jenuh. 
2. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Citra Choiruniza Rizai Devi, 
dengan judul Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas V SDN Nogotirto. Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari kompetensi 
yang dimiliki oleh seorang guru terhadap hasil belajar Peseta Didik. 
Pengaruh ini tampak pada bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang 
terjadi di dalam kelas. Hasil belajar yang diamati oleh peneliti berupa 
bagaimana pemahaman dan kemampuan Peserta Didik dalam mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru.13 Letak Perbedaan penelitian ini terletak 
pada jenis penelitian yang digunakan,  peneliti terdahulu menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan peneliti selanjutnya 
menggunakan penelitian deskriptif kuantitaif dan inferensial. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Rosalina Fajaryanti, Hubungan 
Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Maria 
Immaculata Yogyakarta. Universitas sanata Dharma Yogyakarta. 
Hipotesis untuk variabel kedisiplinan Peserta Didik secara statistika dapat 
di terima yaitu ada hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi 
belajar.14 Perbedaan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian cross 
sectional sedangkan peneliti selanjutnya menggunakan penelitian ex post 
facto. 
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4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Hayono, Pengaruh 
Kedisiplinan Peserta Didik dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi. Universitas Indraprasta 
PGRI. Penelitian ini terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ekonomi.15 
Letak perbedaan dengan peneliti selanjutnya yaitu metode penelitian yang 
digunakan oleh Sugeng Hayono metode survey sedangkan peneliti 
selanjutnya menggunakan metode wawancara, angket dan Dokumentasi. 
5. Kajian penelitian yang dilakukan Mirzontoni, Implementasi Manajemen 
kelas Berbasis Kedisiplinan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMA Negeri 1 Muara Pinang Empat Lawang. Universitas Negeri 
Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peserta Didik menjadi 
aktif belajar dikarenakan suasana belajar berubah menjadi suasana yang 
kondusif, sehingga hasil yang didapatkan Peserta Didik lebih baik dari 
pada sebelum dilakukannya penerapan manajemen kelas berbasis 
kedisiplinan.16 Letak perbedaan pada penelitian ini terdapat pada 
penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan. Sedangkan peneliti 
selanjutnya menggunakan penelitian ex post facto. Selain itu penelitian 
terdahulu menggunakan penelitian kualitatif sedangkan penelitian 
selanjutnya menggunakan penelitian kuantitatif. 
6. Kajian penelitian yang dilakukan Akhmad Rofi’i Uddiin, Kedisiplinan 
Peserta Didik dalam Mengikuti Kegiatan Sekolah (Studi Kasus di SD 
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Negei Panasan Sleman). Univesitas Negeri Yogyakarta. Hasil menunjukan 
bahwa Peserta Didik mengikuti kegiatan intrakulikuler disiplin dalam 
waktu datang, menggunakan barang sesuai fungsinya, berpakaian sesuai 
aturan, namun kurang disiplin mengerjakan tugas.17 Letak perbedaan 
penelitian ini pada tehnik analisis data peneliti sebelumnya menggunakan 
analisis purposive sedangkan peneliti selanjutnya menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kompetensi tenaga pendidik di SMA Guppi Samata 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi Samata 
Gowa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap 
kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
F. Kegunaan penelitian  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, 
diantaranya menambah wawasan antara penulis dan pembaca dalam 
meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. 
 Disamping itu, kegunaan penelitian ini mencakup: 
1. Bagi Sekolah 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. 
2. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam usaha 
meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang 
berhubungan dengan kedisiplinan peserta didik. 
3. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Peserta Didik untuk 
meningkatkan kedisiplinan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dengan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran tenaga pendidik 








A. Kompetensi Tenaga Pendidik 
1. Pengertian Kompetensi Tenaga Pendidik 
Kompetensi dalam Bahasa Indonesia merupakan  serapan dari Bahasa 
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan keterampilan. Pemaknaan 
kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, tidak saja terkait dengan 
fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. Menurut Mulyasa dalam buku Jejen 
Musfah kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalitas.18 
Littrell dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo mengemukakan 
kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau 
keterampilan yang dipelajari melalui pelatihan dan praktik. Sementara itu, 
menurut Stephen J. Kenezevich dalam buku Hamzah B. Uno, dan Nina Lamatenggo 
kompetensi adalah kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kemampuan menurut Kenezevich dalam buku Hamzah B. Uno, dan Nina 
Lamatenggo adalah hasil penggabungan kemampuan-kemampuan yang memiliki 
banyak jenis, yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, 
kecerdasan dan lain-lain yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan 
organisasi. Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan 
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seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu, dimana orang tersebut 
menguasai kecakapan kerja atau keahlian yang selaras dengan tuntutan19 
Kompetensi guru merupakan gambaran hakikat kualitatif perilaku guru 
atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Perilaku di sini merujuk 
bukan hanya pada perilaku nyata, tetapi juga meliputi hal-hal yang tidak tampak. 
Barlow dalam buku Hamsah B. Uno dan Nina Lamatenggo mengemukakan 
bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Dengan demikian 
kompetensi guru merupakan kapasitas internal yang dimiliki guru dalam 
melaksanakan tugas profesinya. Tugas profesional guru dapat diukur dari sejauh 
mana guru mendorong proses pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan 
efisien.20 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang 
pandai berbicara pada bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. 
Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang 
profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan 
melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan pejabatan.21 
Seseorang memiliki kompetensi apabila dapat melakukan sesuatu. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Munandar dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina 
                                                          
19Hamzah B. Uno, dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 
Mempengaruhi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h.12. 
20Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 
Memengaruhi (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.17 






Lamatenggo mengemukakan kompetensi merupakan daya untuk melakukan suatu 
tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Pendapat Munandar ini 
menginformasikan dua faktor yang memengaruhi terbentuknya kompetensi, yakni 
faktor bawaan seperti bakat dan faktor latihan seperti belajar. Menurut Spencer 
dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo lebih menekankan pada wujud 
dari kompetensi. Kompetensi tersebut sebagai daya untuk melakukan sesuatu 
yang mewujud dalam bentuk unjuk kerja atau hasil kerja.22 
Kompetensi tenaga pendidik dapat disimpulkan sebagai kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan bertanggung 
jawab serta memiliki kewenangan dalam menjalankan profesi keguruannya. 
Kompetensi kepribadian dalam teori Syaiful Sagala dilihat dari aspek 
psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang: 
1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dengan norma hukum, norma sosial, dan norma etika yang berlaku.  
2) Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. 
3) Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam 
berpikir dan betindak. 
4) Berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh 
positif bagi peserta didik. 
                                                          






5) Memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh 
peseta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka 
menolong.23 
2. Manfaat  Kompetensi Tenaga Pendidik 
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru begitu kompleksnya, maka 
manfaat kompetensi guru sebagai berikut: 
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep sesuai dengan 
pengetahuan yang mendalam. 
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang 
profesinya. 
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 
dilaksanakannya. 
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.24 
Selain dari manfaat kompetensi tersebut adapun beberapa manfaaat 
kompetensi tenaga pendidik yang lain, sebagai berikut: 
a. Sebagai alat untuk mengembangkan standar kemampuan profesional guru 
Berdasarkan hasil uji dapat diketahui kemampuan rata-rata guru, aspek mana 
yang perlu ditingkatkan, dan siapa yang perlu mendapat pembinaan secara 
kontinu, serta siapa yang telah mencapai standar kemampuan minimal. 
b. Merupakan Alat Seleksi Penerimaan Guru 
Banyaknya calon guru mengakibatkan perlunya seleksi penerimaan guru 
untuk memilih guru sesuai dengan kebutuhan. Untuk kepentingan tersebut, 
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perlu ditetapkan kriteria secara umum kompetensi-kompetensi dasar yang 
perlu dipenuhi sebagai syarat untuk menjadi guru. Kriteria calon guru 
merupakan pedoman yang sangat penting bagi para administrator, dan 
memerintah untuk memilih dan menentukan mana guru yang diperlukan 
untuk sekolah tersebut.25 
c. Untuk pengelompokkan guru 
Berdasarkan hasil uji kompetensi, guru-guru dapat dikelompokkan 
berdasarkan hasilnya, misalnya kelompok tinggi, kelompok sedang, dan 
kelompok kurang. Untuk kelompok kurang merupakan kelompok yag harus 
mendapat perhatian dan pembinaan agar dapat meningkatkan kompetensinya. 
d. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum 
Hal ini harus dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan yang mempersiapkan 
calon guru atau calon tenaga kependidikan (LPTK), karena keberhasilan 
tersebut terletak pada berbagai komponen dalam proses pendidikan di 
lembaga pendidikan. Secara khusus keberhasilan lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan calon guru ditentukan oleh berbagai komponen dalam 
lembaga tersebut, antara lain kurikulum.26 
e. Merupakan alat pembinaan guru 
Untuk memperoleh guru yang kreatif, profesional, dan menyenangkan dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, perlu ditetapkan jenis kompetensi yang 
perlu dipenuhi sebagai syarat agar seseorang dapat diterima menjadi guru. 
Dengan adanya syarat yang menjadi kriteria calon guru, maka akan terdapat 
pedoman bagi para administrator dalam memilih, menyeleksi dan 
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menempatkan guru sesuai dengan karakteristik dan kondisi, serta jenjang 
sekolah. 
f. Mendorong kegiatan dan hasil belajar 
Kegiatan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik tidak saja ditentukan 
oleh manajemen sekolah, kurikulum sarana dan prasarana pembelajaran, 
tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, uji kompetensi 
guru akan mendorong terciptanya kegiatan dan hasil belajar yang optimal, 
karena guru yang teruji kompetensinya akan senantiasa menyesuaikan 
kompetensinya dengan perkembangan kebutuhan dan pembelajaran.27 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru harus ditempuh 
melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan sebagai guru. 
B. Kedisiplinan Peserta Didik 
1. Pengertian Kedisiplinan Peserta Didik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin diartikan dengan tata tertib 
dan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib. Kata disiplin 
sendiri sebenarnya berasal dari bahasa latin, yaitu disciplina dan discipulus yang 
berarti perintah dan peserta didik. Jadi, disiplin dapat dikatakan sebagai perintah 
seorang guru kepada peserta didiknya. Kemudian dalam New World Sictionary, 
disiplin diartikan sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter, atau keadaan 
yang tertib dan efisien.28 
Disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki 
oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 
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baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan 
terhadap sekolah secara keseluruhan29. 
Singodimedjo, mengatakan bahwa disiplin adalah sikap kedisiplinan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya.30  
Good’s dalam Dictionary of Education mengartikan disiplin sebagai berikut. 
a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan atau 
kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih 
efektif. 
b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, meskipun 
menghadapi rintangan. 
c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau 
hadiah. 
d. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan 
menyakitkan.31 
Disiplin sangat penting artinya bagi peserta didik. Disiplin  harus 
ditanamkan secara terus menerus kepada peserta didik. Jika disiplin ditanamkan 
secara terus menerus maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta 
didik. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing umumnya 
mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang-orang gagal, umumnya 
tidak disiplin. 
Pada umumnya sikap disiplin adalah upaya ke arah perbaikan perilaku 
seseorang, agar secara langsung mereka mematuhi segala peraturan yang telah 
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disampaikan. Jika seseorang tidak memiliki kedisiplinan, maka cenderung dalam 
hal tidak memiliki rasa tanggung jawab dan tidak merasa terikat pada kode etik 
yang telah ditetapkan sehingga kinerjanya menjadi tidak baik. Apabila muncul 
sikap insidipliner seorang guru akan berdampak negatif pada proses belajar 
mengajar sehingga mutu dan kualitas sekolah menjadi rendah.32 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu sikap 
mental seseorang, yang mencerminkan ketaatan terhadap aturan-aturan yang 
dilandasai oleh rasa tanggung jawab.  
2. Fungsi Kedisiplinan Peserta Didik 
Fungsi utama kedisiplinan untuk mengajar mengendalikan diri dengan 
mudah, menghormati, dan mematuhi otoritas. Dalam mendidik peserta didik perlu 
disiplin, tegas dalam hal apa yang harus dilakukan dan apa yang dilarang serta 
tidak boleh dilakukan. Disiplin perlu dibina pada diri peserta didik agar mereka 
dengan mudah dapat: 
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial secara mendalam dalam 
dirinya. 
b. Mengerti dengan segera untuk menjalankan apa yang menjadi kewajibannya 
dan secara langsung mengerti larangan-larangan yang harus ditinggalkan. 
c. Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik dan perilaku yang buruk. 
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbaur sesuatu tanpa adanya 
peringatan dari orang lain.33 
 
 
                                                          
32Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang 
Memengaruhi, h.35 
33Novan Ardi Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 





Hurlock menyatakan bahwa fungsi kedisiplinan ada dua yaitu: 
a. Fungsi yang bermanfaat 
1) Untuk Mengajarkan bahwa perilaku tentu selalu akan diikuti hukuman, 
namun yang lain akan diikuti dengan pujian. 
2) Untuk mengajarkan anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa 
menuntut suatu konformitas yang berlebihan. 
3) Untuk mengembangkan pengendalian diri dan pengarahan diri sehingga 
mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing tindakan 
mereka. 
b. Fungsi yang tidak bermanfaat 
1) Untuk menakut-nakuti anak. 
2) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplinkan34. 
Ketertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh sesuatu yang datang dari luar. 
Sedangkan disiplin menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena di dorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 
kata hatinya. Dengan disiplin para peserta didik bersedia untuk tunduk dan 
mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Selain itu dengan 
adanya disiplin peserta didik belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, 
dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. Menegakkan disiplin tidak 
bertujuan untuk mengurangi kebebasan dan kemerdekaan peserta didik akan tetapi 
sebaliknya ingin memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada peserta didik 
dalam batas-batas kemampuannya. Akan tetapi juga kalau kebebasan siswa 
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terlampau dikurangi atau dikekang dengan peraturan maka peserta didik akan 
berontak dan mengalami frustasi dan kecemasan35. 
Jadi, disiplin sangat penting bagi setiap peserta didik, dengan adanya 
disiplin peserta didik akan memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, 
juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak yang baik. 
3. Macam-macam Kedisiplinan Peserta Didik 
Macam-macam kedisiplinan sebagai berikut: 
a. Disiplin diri pribadi 
Disiplin diri pribadi atinya kepatuhan dan ketaatan terhadap apa yang telah 
ditentukan dan disepakati oleh dirinya sendiri. Misalnya disiplin 
menggunakan waktu, disiplin melaksanakan ibadah dan disiplin kerja. 
b. Disiplin sosial 
Merupakan kepatuhan dan ketaatan seseorang terhadap peraturan-peraturan, 
norma-norma, kaidah-kaidah/adat istiadat dan kesepakatan yang berlaku di 
dalam masyarakat di mana dia berada. Misalnya menaati adat istiadat dan 
budaya perkawinan yang berlaku. 
c. Disiplin nasional 
Diartikan sebagai status mental bangsa yang tercermin dalam perbuatan 
berupa keputusan dan ketaatan, baik secara sadar maupun melalui pembinaan 
terhadap norma-norma kehidupan yang berlaku.36 
Ali Imron membagi disiplin menjadi tiga yaitu: 
a. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut konsep ini 
peserta didik dikatakan memiliki kedisiplinan yang tinggi jika mau duduk 
tenang sambil memerhatikan penjelasan guru saat guru sedang mengajar. 
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Peserta didik diharuskan mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki 
guru serta tidak boleh membantah. Dengan demikian, guru dapat dengan 
bebas memberikan tekanan kepada peserta didik dan memang harus menekan 
peserta didiknya agar peserta didik takut dan terpaksa mengikuti apa yang 
diinginkan oleh guru. 
b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut konsep ini, 
peserta didik haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas. 
Tata tertib atau aturan-aturan di kelas dilonggarkan dan tidak perlu mengikat 
peserta didik. Peserta didik dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu 
menurutnya baik. Dengan demikian konsep permissive ini berlawanan dengan 
konsep otoritarian. 
c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau 
kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin demikian memberikan 
kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi 
konsekuensi dari perbuatan itu haruslah ia tanggung. Konsep ini merupakan 
konvergensi dan konsep otoritarian dan permissive.37 
Jadi, dengan adanya disiplin siswa mengetahui aturan-aturan yang berlaku 
di sekolah dan mematuhi tata tertib yang ada di sekolah, siswa akan merasa aman 
karena dapat mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak 
baik untuk dihindari. 
4. Penanggulangan Pelanggaran Kedisiplinan 
Penanggulangan pelanggaran disiplin kelas perlu dilaksanakan secara 
penuh kehati-hatian, demokratis dan edukatif. Cara-cara penanggulangan 
dilaksanakan secara bertahap dengan tetap memperhatikan jenis gangguan yang 
ada dan siapa pelakunya, apakah dilakukan oleh individu atau kelompok. Langkah 
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tersebut mulai dari tahapan pencegahan sampai pada tahapan penyembuhan, 
dengan tetap bertumpu penekanan substansinya bukan pada pribadi peserta didik.  
Ada berbagai cara yang dapat ditempuh guru dalam menanggulangi 
disiplin yaitu: 
a. Pengenalan peserta didik 
Setiap peserta didik pada dasarnya mempunyai tenaga untuk mengontrol 
dirinya. Peserta didik yang tidak diperhatikan orang tua dan gurunya seta 
kurang dapat mengontrol dirinya sendiri biasanya kurang menghargai 
otoritas. Untuk itu. Makin baik guru mengenal peserta didik makin besar 
kemungkinan guru untuk mencegah terjadinya pelanggaran disiplin. 
b. Melakukan tindakan korektif 
Dalam kegiatan pengelolaan, tindakan tepat dan segera sangat diperlukan. 
Dimensi tindakan merupakan tindakan yang seharusnya dilaukan guru bila 
terjadi pengelolaan. Ciri yang bersangkutan dituntut untuk berbuat sesuatu 
dalam menghentikan perbuatan peserta didik secepat dan setepat mungkin., 
kegiatan ini bertujuan untuk memonitor efektivitas aturan tata tertib. 
c. Melakukan tindakan penyembuhan 
Pelanggaran yang sudah terlanjur dilakukan peserta didik perlu 
ditanggulangi dengan tindakan penyembuhan baik secara individual maupun 
secara kelompok. 
d. Tertib ke arah siasat 
Sikap guru yang demokratis kondisi bagi terbinanya tertib ke arah siasat. 
Sikap ini akan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk ikut terlibat 
dalam menegakkan disiplin di sekolah, ikut bertanggung jawab dan ikut 
mempertahankan aturan yang telah dipikikan dan ditetapkan besama.38 
                                                          





Di samping itu juga harus tetap menjaga perasaan kecintaan terhadap 
peserta didik bukan karena rasa benci atau emosional. Namun demikian perlu 
didasari benar bahwa disiplin di kelas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya faktor lingkungan siswa seperti lingkungan rumah. Oleh karena itu, 
guru juga perlu menjalin kerja sama dengan orang tua siswa, agar kebiasaan 
disiplin di sekolah yang hendak dipelihara itu semakin subur.39 
Dapat disimpulkan bahwa disiplin peserta didik dipengaruhi oleh cara guru 
dalam mendidik peserta didik, seorang guru harus mampu memahami setiap 
karakter peserta didik untuk dapat menumbuhkan konsep diri peserta didik 
sehingga dapat berperilaku disiplin. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kedisiplinan 
Sears, dkk dalam buku Istiana A. Rahman mengatakan bahwa ketaatan 
seseorang terdapat suatu aturan kelompok disebabkan oleh tekanan sosial dan 
perundingan atau konsesi yang dibuat dalam suatu kelompok. Selain itu, terdapat 
faktor-faktor lain yang menyebabkan seseorang menjadi taat terhadap aturan 
kelompok, yaitu:40 
a. Ketaatan terhadap otoritas yang sah. 
Orang yang memiliki otoritas yang sah dalam situasi tertentu akan bertindak 
sesuai dengan norma sosial yang berlaku. 
b. Ganjaran hukuman dan ancaman 
Macam-macam hukuman: 
1) Hukuman badan 
2) Penahanan di kelas 
3) Menulis sekian kali 
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4) Menghilangkan hak tertentu (tidak boleh ikut ulangan, pelajaran), lain-
lain seperti tatapan mata, teguran, ancaman dan sebagainya. 
c. Harapan orang lain 
Seseorang mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan sesuai 
dengna yang diharapkan oleh orang lain. Permintaan label sebagai cerminan 
harapan, seperti “cerdas, rajin, kreatif”, dan sebagainya akan menimbulkan 
harapan tersebut bersifat implisit.41 
Selain itu adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan, 
diantaranya: 
a. Faktor eksternal 
Faktor-faktor eksternal yang dimaksud adalah unsur-unsur yang 
berasal dari luar pribadi yang dibina. Adapun unsur-unsur tersebut diantara 
lain: 
1) Keadaan keluarga 
Keluarga sebagai tempat pertama dan utama menanamkan peribadi 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Ia memengaruhi atau 
menentukan perkembangan pribadi tersebut dikemudian hari. 
2) Keadaan sekolah 
Pembinaan dan pendidikan disiplin di sekolah ditentukan oleh kesadaran 
sekolah tersebut. Keadaan sekolah yang dimaksud dalam konteks ini 
adalah ada tidaknya sarana yang diperlukan bagi kelancaran proses 
belajar mengajar di tempat tersebut. 
3) Keadaan masyarakat. 
Masyarakat sebagai suatu lingkungan yang luas dari pada keluarga dan 
sekolah turut menentukan berhasil tidaknya penanaman dan pendidikan 
                                                          





disiplin diri. Suatu keadaan tertentu dalam masyarakat dapat 
menghambat atau memperlancar terbentuknya kualitas hidup tersebut.  
b. Faktor internal 
Faktor-faktor internal yang dimaksudkan adalah unsur-unsur yang berasal 
dari dalam diri manusia. Dalam hal ini keadaan fisik dan psikis pribadi 
tersebut mempengaruhi usaha pembentukan disiplin diri. Diantaranya: 
1) Keadaan fisik 
Individu yang sehat secara fisik dan biologis akan dapat menunaikan 
tugas-tugas yang ada dengan baik, ia mengatur waktu untuk mengikuti 
berbagai acara atau aktivitas secara seimbang dan lancar. Dalam situasi 
semacam ini, kesadaran pribadi yang bersangkutan tidak terganggu, 
sehingga ia akan menaati norma-norma atau peraturan yang ada secara 
bertanggung jawab. 
2) Keadaan psikis 
Keadaan psikis mempunyai kaitan erat dengan keadaan batin dan psikis 
seseorang. Hanya orang yang normal atau sehat secara psikis atau 
mental dapat menghayati norma-norma yang ada dalam masyarakat dan 
keluarga.42 
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kedisiplinan sangat 
berpengaruh terhadap prilaku disiplin peserta didik baik itu faktor 





                                                          






Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan atau pernyataan.43 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh antara kompetensi pendidik terhadap kedisiplinan peserta didik 
di SMA Guppi Samata Gowa. Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 
= tidak ada pengaruh antara Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
= Ada pengaruh antara Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
Berdasarkan uraian latar belakang maka hipotesis penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan Peserta 








                                                          





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research), dan dalam 
melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian ex post facto, 
karena penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian ex post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.44 





X: Kompetensi Tenaga Pendidik 
Y: Kedisiplinan Peserta Didik. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA GUPPI Samata Gowa tepatnya di 
Jl.HM Yasin Limpo No. 42, Romang Polong, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, 
sebelah Timur kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
NPSN 40313505 Merupakan Sekolah Satu Atap (SATAP) di bawah naungan 
Yayasan Pendidikan Pesantren Modern Puruhita. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan deduktif dengan analisis metode kuantitatif. Menurut 
sugiyono metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan.45 
C. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini akan mengkaji tentang Pengaruh Kompetensi Tenaga 
Pendidik Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Di SMA Guppi Samata Gowa. 
Untuk mengetahui keabsahan penelitian ini maka diperlukan penelitian yang 
aktual guna membuktikan kebenaran masalah yang diangkat dalam pembahasan 
ini, adapun pembahasan sebagai berikut: 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.46 Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi 
populasi dan subjeknya tidak terlalu banyak.47 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa populasi merupakan keseluruhan 
objek penelitian.48 Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruahan 
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objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik 
di kelas XI SMA Guppi Samata Gowa dengan jumlah 33 orang peserta didik.  
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil  dari populasi itu. 
Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti.49  
Menurut Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.50 maka dalam penentuan 
sampel peneliti menggunakan teknik sampel jenuh dengan mengambil semua 
peserta didik di kelas XI yang berjumlahkan 33 orang peserta didik yang terdiri 
dari 11 orang laki-laki dan 22 orang perempuan peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 
oleh penulis untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun metode pengumpulan 
data penelitian ini adalah:  
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
untuk dijawabnya.51 Angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
                                                          
49Sugiyono, Statistik untuk penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2002), h,56. 
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.112. 






dengan mengajukan sejumlah pernyataan, dengan respon mulai dari SS (Sangat 
Sesuai) sampai dengan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Penggunaan metode angket ini untuk mendapatkan data yang pasti 
terhadap variabel yang diteliti. Dimana, Peserta didik kelas XI di SMA Guppi 
Samata Gowa diberikan daftar pertanyaan/pernyataan mengenai kedisiplinan 
peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
penulis dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.52 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua 
teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
1. Angket. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan. Angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check (√). 
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert 
dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. 
Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).53 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
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menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert.54 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Alternatif Jawaban 
Positif  Negatif 
Sangat Sesuai            : 4 Sangat Sesuai            : 1 
Sesuai                        : 3 Sesuai                        : 2 
Tidak Sesuai              : 2 Tidak Sesuai              : 3 
Sangat Tidak Sesuai  : 1 Sangat Tidak Sesuai  : 4 
a. Angket Kompetensi Kepribadian Tenaga Pendidik 
Kompetensi kepribadian tenaga pendidik dalam teori Syaiful Sagala 
menyatakan kompetensi kepribadian mencerminkan kepribadian yang mantap dan 
stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, serta memiliki akhlak yang mulia 
dan memiliki perilaku yang diteladani oleh peserta didik yakni dijelaskan pada 





                                                          







Kisi-Kisi Instrumen Angket Kompetensi Kepribadian Tenaga Pendidik 




1 Mantap dan 
stabil 
a. memiliki konsistensi 
dalam bertindak sesuai 
dengan norma hukum, 
norma sosial, dan norma 










2 Dewasa a. Memiliki kemandirian 








b. Memiliki etos kerja sebagai 
guru. 9,10 11,12 4 
3 Arif dan 
bijaksana 
a. Bermanfaat bagi peserta 
didik, sekolah dan 
masyarakat dengan 
menunjukkan keterbukaan 











4 Berwibawa a. Memiliki perilaku yang 
disegani yang berpengaruh 












a. Bertindak sesuai dengan 
norma religius (iman dan 








b. Memiliki perilaku yang 
diteladani peserta didik. 
25,26 27,28 4 
Jumlah 14 14 28 
b. Angket kedisiplinan peserta didik 
Kedisiplinan peserta didik dalam teori Novan Ardy Wiyani membagi tiga 
macam kedisiplinan diantaranya disiplin diri pribadi, disiplin sosial, dan disiplin 
nasional. Dijelaskan dalam tabel 3.3 kisi-kisi instrumen angket kedisiplinan 









Kisi-Kisi Instrumen Angket Kedisiplinan Peserta Didik 




1 Disiplin Diri 
Pribadi 
a. Ketaatan dalam 
beribadah 
1,2 3,4 4 
b. ketaatan dalam 
berpakaian 
5,6 7,8 4 
c. ketaatan terhadap 
pelajaran 
9,10 11,12 4 
2 Disiplin Sosial a. ketaatan terhadap 
kebersihan kelas dan 
lingkungan sekolah 
13,14 15,16 4 
b. Ketaatan terhadap  
kegiatan sekolah 
17,18 19,20 4 
3 Disiplin 
Nasional 
a. ketaatan dalam 
bertindak sesuai 








b. Ketaatan terhadap 
tata tertib sekolah. 
25,26 27,28 4 
Jumlah  14 14 28 
F. Tahapan Penelitian 
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu 
dilakukan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data yang diperlukan adanya 
prosedur pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus di 
tempuh dalam penelitian ini adalah. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum peneliti terjun 
ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan-kegiatan 
administrasi yang bersifat teknis seperti membuat draft skripsi serta 






2. Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan 
teknik dan instrumen sebagaimana yang telah dijelaskan. Di samping itu 
sebagai bagian dari kegiatan pengumpulan data, peneliti juga menggunakan 
penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses penelusuran terhadap berbagai 
teori yang ada relevansi dengan permasalahan yang diteliti di lapangan. 
3. Tahap akhir 
Tahap akhir yakni pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan pada 
prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu peneliti mengutip langsung dari berbagai 
literatur, karya-karya ilmiah yang dapat menunjang variabel yang akan 
diteliti. 
b. Tidak langsung, yaitu peneliti mengutip berbagai literatur, karya-karya 
ilmiah, kemudian menuangkan dalam bentuk intisari. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh 
Kompetensi tenaga pendidik terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Guppi 
Smata Gowa. 
1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 





populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.55 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian, kelompok 
manusia, obyek, set kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimal dan skor minimal 
b. Menghitung banyak kelas (K) dengan rumus sebagai berikut: 
  K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi (banyaknya sampel) 
Log = logaritma  
c. Panjang kelas interval 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  P = 
 
 Dimana: 
 P = panjang kelas 
 R = Rentang 
                                                          





 K= jumlah kelas interval 




Me  = Mean untuk data bergolongan 
∑		= Jumlah data / sampel 
fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas(xi). Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data. 
e. Standar deviasi 
  = !∑("		̅)$(%)  
Keterangan: 
 	= Standar Deviasi 
 = Frekuensi untuk Variabel 
& = Tanda kelas interval 
'	= jumlah populasi 
								X) 	= Rata-rata 
f. Presentase (%) nilai rata-rata 




Keterangan :  
P  = Angka persentase 
=f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
=N Jumlah  responden56 
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g. Menghitung varian dengan rumus: 

 =	'	∑ . +
 − (∑ . +)
'	(' − 1)  
h. Interpretasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Konversi Data ke Skala Lima 
No Interval Skor Kategori 
2 x < (µ-1,0 σ)   Rendah 
3 
(µ - 1,0 σ) ≤ x < (µ+1,0σ) 
Sedang 
4 
x (µ +1,0σ) ≤ x 
Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, skala psikologi)57 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 
pengaruh antara Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan 
Peserta Didik. Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana : Y = a +bX.....58 
Keterangan : 
Y : subjek dalam variabel dependen yanng diprediksikan 
a : harga Y ketika harga X =0 ( harga konstan) 
b :angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
                                                          
57Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi, (cet. II, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2012), h. 149. 





pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai / dengan menggunakan persamaan: 
/ = 	 (∑0)(∑ 	1$)%(∑0)	(∑	0)	∑ 	1$%∑ 	1)$  = 23 = 	b&̅  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
b = 																							∑	5%(∑	)(∑06)	 ∑ 	1$%∑ 	1)$  
b. Uji signifikansi  (uji t)  
Uji ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh  
yang disignifikan antara Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan 
Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji 
hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 
dan kesalahan baku koefisien b (penduga b)  sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 

7 = 	8∑9
 − (/ ∑9) − :.∑+9' − 2  





7)  =	 <$∑1$ ..............................59 
c. Menghitung statistik uji t 
Hipotesis penelitian adalah  “terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Kompetensi Tenaga Pendidik Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SMA 
Guppi Samata Gowa. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
HO : = = 0 
Ha : = ≠ 0 
                                                          





Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
 =	 : 
Bandingkan  untuk @ = 0,025 dengan . Jika  <	  
maka HO diterima dan Ha ditolak , hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak 
signifikan. sedangkan apabila  >	  maka HO ditolak dan Ha diterima 
atau koefisien regresi bersifat signifikan.60 
Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh  3,366. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai  adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai , maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
BCDBEFG > BBHIJK maka signifikan. jika nilai BCDBEFG <  maka tidak 













                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Tenaga 
Pendidik terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. Dari 
hasil penelitian berdasarkan informasi dan penemuan data di lapangan yang 
diperoleh dari instrumen penelotian berkaitan dengan variabel Kompetensi 
Tenaga Pendidik (X), Kedisiplinan Peserta Didik (Y) dimana pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan angket Kompetensi Tenaga Pendidik dan 
mencari pengaruhnya terhadap Kedisiplinan Peserta Didik. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Kompetensi Tenaga Pendidik di 
SMA Guppi Smata Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 33 sampel Kompetensi Tenaga 
Pendidik Di SMA Guppi Samata Gowa yang diolah dengan menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif menunjukan data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Skor Kompetensi Tenaga Pendidik di SMA Guppi Samata Gowa 
No Data Tabel skor 
1 Data Tabel 1 72 
2 Data Tabel 2 66 
3 Data Tabel 3 66 
4 Data Tabel 4 62 
5 Data Tabel 5 65 
6 Data Tabel 6 65 
7 Data Tabel 7 67 
8 Data Tabel 8 68 
9 Data Tabel 9 60 
1 0 Data Tabel 10 72 
11 Data Tabel 11 62 
12 Data Tabel 12 70 





14 Data Tabel 14 72 
15 Data Tabel 15 72 
16 Data Tabel 16 60 
17 Data Tabel 17 66 
18 Data Tabel 18 62 
19 Data Tabel 19 66 
20 Data Tabel 20 61 
21 Data Tabel 21 68 
22 Data Tabel 22 63 
23 Data Tabel 23 68 
24 Data Tabel 24 68 
25 Data Tabel 25 69 
26 Data Tabel 26 73 
27 Data Tabel 27 70 
28 Data Tabel 28 65 
29 Data Tabel 29 68 
30 Data Tabel 30 62 
31 Data Tabel 31 69 
32 Data Tabel 32 64 
33 Data Tabel 33 62 
Jumlah  2194 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 73 dan skor 
terendah 60 dari jumlah sampel(n) sebesar 33. 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 73 
Skor minimum = 60 
b. Rentang Kelas (R) 
Rentang   = Skor Maks – skor min 
= 73 – 60 
= 13 
c. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 





    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 5,8 
    = 7 
d. Panjang Kelas 
P = 
 
   = 
L  
   = 1,85 
   = 2 
e. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.2 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval MD ND MD.ND 
60-61 3 60,5 181,5 
62-63 6 62,5 375 
64-65 4 64,5 258 
66-67 5 66,5 332,5 
68-69 7 68,5 479,5 
70-71 3 70,5 211,5 
72-73 5 72,5 362,5 
Jumlah  33  2200,5 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
&	)	= ∑∑  




    = 66,68 







Data Presentase Frekuensi 
Interval MD Presentase  
60-61 3 9,09 
62-63 6 18,18 
64-65 4 12,12 
66-67 5 15,15 
68-69 7 21,21 
70-71 3 9,10 
72-73 5 15,15 
Jumlah  33 100 
h. Standar Deviasi 
Tabel 4.4 
Data Standar Deviasi 
Interval MD ND ND	-	&	333 (ND	-	&	333)
 MD.(ND	-	&	333)
 
60-61 3 60,5 -6,18 38,192 114,576 
62-63 6 62,5 -4,3 18,49 110,94 
64-65 4 64,5 -2,18 4,752 19,008 
66-67 5 66,5 -0,18 0,032 0,16 
68-69 7 68,5 1,82 3,312 23,184 
70-71 3 70,5 3,82 14,592 43,776 
72-73 5 72,5 5,82 33,872 169,36 
Jumlah  33    481,004 
 
 = Q∑(+ − +3)





 = Q 48133 − 1 
 = Q48132  
  = 815,03  = 3,87 
i. Kategori Skor Responden 
Tabel 4.5 
Kategori Skor Responden 
No. Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Presentase Kategorisasi 
1 (U+- 1,0	X) ≤ &  x ≤ 62 8 24,24 % Rendah  
2 (U- 1,0	X) 	≤ +	 <(U + 1,0	X) 62 ≤ x 71 20 60,61% Sedang  
3 x(U + 1,0X) ≤ 71 5 15,15 % Tinggi  
 Jumlah  33 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 diperoleh gambaran 
Kompetensi Tenaga Pendidik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 8 responden 
(24,24%) berada pada kategori tinggi, 20 responden (60,61%) berada pada 
kategori sedang dan 5 responden (15,15%) berada pada kategori rendah. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Tenaga Pendidik berada pada kategori 
sedang. 
2. Deskriptif Hasil Penelitian Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi 
Guppi Samata Gowa. 
Berdasarkan data mengenai Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi 







Skor Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa 
No. Data Tabel Skor 
1 Data Tabel 1 62 
2 Data Tabel 2 69 
3 Data Tabel 3 64 
4 Data Tabel 4 69 
5 Data Tabel 5 61 
6 Data Tabel 6 71 
7 Data Tabel 7 64 
8 Data Tabel 8 67 
9 Data Tabel 9 73 
10 Data Tabel 10 69 
11 Data Tabel 11 73 
12 Data Tabel 12 66 
13 Data Tabel 13 63 
14 Data Tabel 14 60 
15 Data Tabel 15 67 
16 Data Tabel 16 65 
17 Data Tabel 17 60 
18 Data Tabel 18 70 
19 Data Tabel 19 73 
20 Data Tabel 20 62 
21 Data Tabel 21 64 
22 Data Tabel 22 64 
23 Data Tabel 23 70 
24 Data Tabel 24 65 
25 Data Tabel 25 64 
26 Data Tabel 26 68 
27 Data Tabel 27 61 
28 Data Tabel 28 68 
29 Data Tabel 29 62 
30 Data Tabel 30 63 
31 Data Tabel 31 64 
32 Data Tabel 32 65 







Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 73, dan skor 
terendah 60 dari jumlah sampel (n) 33. 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 73 
Skor minimum = 60 
b. Rentang Kelas (R) 
Rentang = skor maks – skor min 
   = 73-60 
   = 13 
c. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log33) 
    = 1 + 3,3 (1,5) 
    = 1 + 5,8 
    = 7 
d. Panjang Kelas 
P = 
 
    = 
L  
    = 1,85 










e. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.7 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval MD [D MD. [D 
60-61 4 60,5 242 
62-63 5 62,5 312,5 
64-65 10 64,5 645 
66-67 3 66,5 199,5 
68-69 5 68,5 342,5 
70-71 3 70,5 211,5 
72-73 3 72,5 217,5 
Jumlah  33  2170,5 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: &	)	= ∑∑  
    =	 
L,  
 			= 65,77 





















Data Presentase Frekuensi 


















h. Standar Deviasi  
Tabel 4.9 
Data Standar Deviasi 
Interval MD ND ND	-N (ND	N)\ MD.(ND	-N)\ 
60-61 4 60,5 
-5,27 27,772 111,088 
62-63 5 62,5 
-3,27 10,692 53,46 
64-65 10 64,5 
-1,27 1,612 16,12 
66-67 3 66,5 
0,73 0,532 1,596 
68-69 5 68,5 
2,73 7,452 37,26 
70-71 3 70,5 
4,73 22,372 67,116 
72-73 3 72,5 
6,73 45,292 135,876 
Jumlah  33    422,516 
 = Q∑(+ − +3)





 = Q 42233 − 1 




  = √13,187 = 3,63 
i. Kategori responden 
Tabel 4.10 
Kategori Skor Responden 
No. Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Presentase Kategorisasi 
1 (U+- 1,0	X) ≤ &  x ≤ 61 4 12,12 % Rendah  
2 (U- 1,0	X) 	≤ +	 <
(U + 1,0	X) 
61 ≤ x 72 26 78,78 % Sedang  
3 x(U + 1,0X) ≤ 72 3 9,10 % Tinggi  
Jumlah  33 100 %  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.0 diperoleh gambaran 
kedisiplinan peserta didik dalam beberapa kategori yaitu 33 orang peserta didik 
sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 responden (9,10%) berada pada kategori 
tinggi, 26 responden (78,78%) berada pada kategori sedang, dan 5 responden 
(12,12%) berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
Kedisiplinan peserta didik berada pada kategori sedang. 
3. Pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap kedisiplinan peserta 
didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah Kompetensi 
Tenaga Pendidik Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik. Untuk menguji hipotesis 








No X Y [\ `\ XY 
1 72 62 5184 3844 4464 
2 66 69 4356 4761 4554 
3 66 64 4356 4096 4224 
4 62 69 3844 4761 4278 
5 65 61 4225 3721 3965 
6 65 71 4225 5041 4615 
7 67 64 4489 4096 4288 
8 68 67 4624 4489 4556 
9 60 73 3600 5329 4380 
10 72 69 5184 4761 4968 
11 62 73 3844 5329 4526 
12 70 66 4900 4761 4620 
13 71 63 5041 3969 4473 
14 72 60 5184 3600 4320 
15 72 67 5184 4489 4824 
16 60 65 3600 4225 3900 
17 66 60 4356 3600 3960 
18 62 70 3844 4900 4340 
19 66 73 4356 5329 4818 
20 61 62 3721 4761 3782 
21 68 64 4624 4096 4352 
22 63 64 3969 4096 4032 
23 68 70 3721 4225 4760 
24 68 65 3721 4096 4420 
25 69 64 4761 4624 4416 
26 73 68 5329 3721 4964 
27 70 61 4900 4624 4270 
28 65 68 4225 4761 4352 
29 68 62 4624 4761 4216 
30 62 63 3844 3969 3906 
31 69 64 4761 4096 4416 
32 64 65 4096 4225 4160 
33 62 64 3844 4096 3968 






Untuk mengelola data di atas penulis melakukan analisis sebagai berikut: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana: 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menimbulkan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
Y = a + Bx 
Keterangan: 
 a = konstanta atau intercept 
 b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas 
variabel  independen) 
 Y = variabel dependen 
 X = variabel independen 
b. Mencari  nilai b dan a 

















b = 0,543 

















a = 29,656 
Maka: Y = a + bx 
 Y = 29,656 + 0,543 x 
c. Uji signifikansi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-
sama. Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh 
R.A Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik  
dengan dilai statistik . 
Apabila nilai  lebih besar dari pada nilai  maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika nilai  lebih kecil 
dari pada nilai  maka variabel X dinyatakan tidak signifikan mempengaruhi 
Y. 
d. Uji t 









  epsilon (jumlah) simpangan baku 
∑9
 		 ∶ jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
:
 						 ∶ koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑+
 	 ∶ jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
 ∑ = 145391 −	(0,543)
(146536)	
   
    = 145391 – 0,294 (146536) 
    = 145391 – 43081,584 





2) Mencari nilai 
 dengan rumus: 

 =	 ∑ 	
' − 2 
Keterangan:  

 : varians sampel 
∑ 	
  : epsilon (jumlah) simpanan baku 






      = 

e,]d  
      = 3300,303 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
 Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut: 
: = 	Q 
∑+
 
Keterangan :  
: : standar error b 

 : varians sampel 
∑+
 : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
sehingga,  
sb = !,]dd  
sb = √0,022 
sb = 0,148 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (@) dan nilai  





s: = ' − 2 = 33 − 2 = 31 
 = ,
	(31) = 2,042 
2) Menghitung statistik uji  
 : = = 0 (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
 : = ≠ 0 (terdapat efektivitas X terhadap Y) 





t = 3,366 
Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh 3,366. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai 	adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai , maka dapat diketahui bahwa, jika nilai BCDBEFG > 
BBHIJK maka signifikan. Jika nilai BCDBEFG < BBHIJK maka tidak signifikan. Berdasarkan 
ketentuan tersebut diperoleh = 3,366 dan   = 2,042. Berarti variabel 
Kompetensi Kepribadian Tenaga Pendidik secara statistik efektif signifikan terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik karena  > BBHIJK. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Analisis Kompetensi Tenaga Pendidik di SMA Guppi Samata Gowa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kepribadian Tenaga 
Pendidik yang ada di SMA Guppi Samata Gowa berada pada kategori sedang, 
dapat terlihat dari hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 
responden yang menilai kompetensi Kepribadian Tenaga Pendidik masih rendah 
dengan frekuensi sebesar (24,24%), selanjutnya sebanyak 20 responden berada 
pada kategori sedang dengan presentase sebesar (60,61%) dan 5 responden yang 
berada pada kategori tinggi dengan presentase (15,15%). Dengan demikian dapat 





berada pada kategori sedang. Kompetensi guru lebih dari sekadar pengetahuan 
dan keterampilan. Kompetensi tenaga pendidik mencakup kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan kompleks, dengan menggambarkan dan memobilisasi 
sumber daya tentang psikososial (termasuk keterampilan dan sikap) dalam 
konteks tertentu. Misalnya, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 
adalah suatu kompetensi yang dapat membangun pengetahuan individu tentang 
bahasa, keterampilan praktis tentang teknologi informasi dan sikap terhadap 
orang-orang ketika berkomunikasi.  
Kompetensi guru lebih dari sekadar pengetahuan dan keterampilan. 
Kompetensi tenaga pendidik mencakup kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
kompleks, dengan menggambarkan dan memobilisasi sumber daya tentang 
psikososial (termasuk keterampilan dan sikap) dalam konteks tertentu. Misalnya, 
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif adalah suatu kompetensi yang 
dapat membangun pengetahuan individu tentang bahasa, keterampilan praktis 
tentang teknologi informasi dan sikap terhadap orang-orang ketika berkomunikasi.  
Seperti yang diketahui bahwa kompetensi merupakan kumpulan 
pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi kepribadian adalah semua 
keterampilan yang ada, pengetahuan dan kemampuan yang dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melaksanakan 
perbuatan-perbuatan yang bersifat kognitif, memiliki sifat afektif dan 
psikomotorik dengan baik.  
Kompetensi kepribadian tenaga pendidik di SMA Guppi Samata Gowa 
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 60,60 % yang berarti kompetensi 
kepribadian yang dimiliki oleh tenaga pendidik di SMA Guppi Samata Gowa 





Pendidik di SMA Guppi Samata Gowa masih ada tenaga pendidik yang kurang 
disiplin dan memiliki kepribadian yang tidak memperhatikan peserta didik 
terutama pada kedisiplinan peserta didik, dan masih ada beberapa tenaga pendidik 
yang tidak mengecek daftar hadir peserta didik saat pembelajaran. 
2. Analisis Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa kedisiplinan 
peserta didik sangat penting artinya bagi peserta didik. Disiplin  harus ditanamkan 
secara terus menerus kepada peserta didik. Jika disiplin ditanamkan secara terus 
menerus maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik.  
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses 
pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana 
belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan 
pribadi kuat bagi setiap peserta didik. Selain itu dengan disiplin proses pendidikan 
dapat menciptakan peserta didik menjadi kuat sebagai penerus bangsa Indonesia 
karena sikap disiplin salah satu kunci kesuksesan. 
Sikap disiplin tidak hanya dimiliki oleh peserta didik saja tetapi seluruh 
profesi dan setiap warga Negara Indonesia harus bersikap disiplin untuk 
menunjukkan nilai-nilai taat, patuh, teratur, dan tertib akan suatu norma atau 
aturan yang berlaku di Indonsia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kedisiplinan Peserta Didik di SMA 
Guppi Guppi Samata Gowa berada pada kategori sedang, dapat terlihat dari hasil 
analisis kategori tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden yang menilai 
Kedisiplinan Peserta Didik tinggi dengan presentase sebanyak (9,10%) 





presentase sebesar (78,78%), dan 4 responden berada pada kategori rendah 
dengan presentase sebesar (12,12%). Jadi dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan 
peserta didik berada pada kategori sedang.  
Hal ini dapat diperkuat bahwa peserta didik di SMA Guppi Samata Gowa 
masih tergolong sedang karena masih ada sebagian peserta didik yang jarang 
mengikuti pembelajaran dan tidak memberikan kabar kepada gurunya, sebagian 
peserta didik masih ada yang memakai baju kaos ke sekolah (tidak memakai 
seragam sekolah), dan sebagian peserta didik masih ada yang melanggar aturan 
yang ditetapkan oleh sekolah atau guru mata pelajaran. 
3. Pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan 
Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikasi yaitu, jika  	<	 ,  Atau  
diterima, hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak segnifikan. Sedangkan 
	>  Atau  ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.  
Dari hasil penelitian analisis statistik inferensial menunjukkan hasil 
perhitungan diperoleh  = 3,366 sementara  2,042 untuk taraf 
signifikan karena  >  maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan 
 diterima. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di 
SMA Guppi Samata Gowa. 
Penelitian ini sesuai dengan teori bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan tersembunyi yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas 
tertentu atau situasi masalah secara efektif dengan jelas dan teratur. Kompetensi 
kepribadian tenaga pendidik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 





kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian. Adapun 
Aspek-aspek kompetensi kepribadian guru yang harus dimiliki diantaranya adalah 
Mantap dan stabil, Dewasa, Arif dan bijaksana, Berwibawa, Berakhlak mulia dan 
dapat menjadi teladan. 
Guru adalah sosok panutan bagi peserta didik yang tentunya segala sikap 
yang ditunjukkan pada peserta didik nantinya akan dicontoh. Oleh karena itu, 
menjadi seorang guru selalu melatih dan mengembangkan kompetensi yang 
dimiliki agar menjadi pribadi yang berkompeten sebagai seorang guru dan dapat 
membimbing peserta didik agar memiliki kepribadian yang baik, dan disiplin. 
Hal ini diperkuat dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh guru 
dalam membimbing, membina, dan memberikan pengarahan kepada peserta didik 
dalam hal kedisiplinan. Dengan dilakukannya pengarahan yang lebih baik kepada 
peserta didik agar dapat meningkatkan disiplin yang dimilikinya termasuk pada 
kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran, kedisiplinan dalam berpakaian, dan 
kedisiplinan dalam mengikuti tata tertib yang ditetapkan di sekolah. 
Mulyasa berpendapat bahwa dalam pendidikan mendisiplinkan peserta 
didik harus dimulai dari pribadi guru yang disiplin, arif dan berwibawa. Dalam 
menanamkan disiplin guru bertanggungjawab mengarahkan, berbuat baik, 
menjadi contoh, sabar, dan penuh pengertian. Mendisiplin peserta didik dengan 
kasih sayang dapat dilakukan secara demokratis yakni dari, oleh, dan untuk 
peserta didik, sedangkan guru tutwuri handayani.61 
Berdasarkan pendapat tersebut ada kaitan antara kepribadian guru dengan 
disiplin peserta didik. Guru harus memiliki kepribadian yang baik untuk membuat 
peserta didik disiplin. Kepribadian yang diamaksud ialah guru memiliki rasa kasih 
sayang, dapat menjadi teladan, memiliki kewibawaan dan dapat menerapkan 
                                                          






contoh disiplin secara langsung dihadapan para peserta didiknya. Dengan 
perlakukan kasih sayang dapat membuat peserta didik dapat nyaman berada disisi 
gurunya, dengan memberikan teladan tentang disiplin membuat peserta didik 
semakin yakin dan percaya kepada gurunya, dan dengan memiliki kewibawaan 
membuat peserta didik akan semakin mudah untuk diatur dan mematuhi setiap 
perkataan gurunya termasuk disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan disiplin 
untuk mengikuti tata tertib sekolah. 
Menurut Nurla salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 
membentuk disiplin peserta didik dengan bersikap tegas dan tidak emosional. 
Bersikap tegas yang dilakukan guru ialah keseriusan guru dalam menerapkan 
kedisiplinan tersebut, sedangkan sikap tidak emosional yang dimaksud adalah 
guru tidak berlebihan dalam menghukum peserta didik yang tidak berlaku 
disiplin.62  
Berdasarkan hasil statistik tersebut dapat diketahui bahwa semakin baik 
kompetensi kepribadian guru yang diterapkan oleh setiap guru maka semakin baik 
pula kedisiplinan peserta didik yang dimiliki peserta didik, begitupun sebaliknya 
kurangnya kompetensi kepribadian yang diterapkan oleh seorang guru maka 
kurang baik pula kedisiplinan yang dimiliki oleh peserta didik. Seorang guru akan 
berhadapan dengan berbagai macam karakter peserta didik yang berbeda-beda, 
dengan terus meningkatkan kepribadian guru secara berkesinambungan maka 
guru secara tidak langsung akan mampu dapat memberikan bimbingan dan arahan 
kepada peserta didik tersebut hingga peserta didik dapat mematuhi aturan dan 
dapat disiplin dengan baik. Hal-hal yang dapat guru lakukan dalam memberikan 
contoh sikap teladan yang baik bagi peserta didik. 
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Dalam membina disiplin peserta didik guru harus menunjukkan pribadi 
yang layak dimata peserta didik agar pribadi guru tersebut dapat memberikan 
dampak baik untuk peserta didik. Pribadi yang layak dimata peserta didik bias 
dimulai dari sikap ramah tamah kepada masyarakat, rasa kasih sayang dalam 
membina peserta didik, dan penegakkan serta pembiasaan disiplin dari guru 
tersebut. Selanjutnya sikap teladan guru tersebut diharapkan dapat membawa 
dampak positif bagi peserta didik dalam mematuhi tata tertib sekolah. 
Dalam hal ini kepribadian guru memiliki andil terhadap keberhasilan 
pendidikan khususnya dalam hal penanaman disiplin peserta didik. Di dalam 
lingkungan sekolah guru bertanggungjawab mengarahkan peserta didiknya untuk 
selalu disiplin dalam segala hal yang mematuhi peraturan yang ada, penerapan 
peraturan yang dilakukan secara konsisten, baik, dan konsekuen akan berdampak 
pada perilaku. Dengan penerapan disiplin sejatinya dapat mendorong peserta didik 
untuk belajar secara konkrit dengan lingkungan. Seorang guru harus mempunyai 
kompetensi kepribadian yang baik, karena peran guru memiliki peran yang sangat 
penting dimana guru sebagai pengganti orangtua peserta didik selama berada di 
lingkungan sekolah, untuk membentuk sikap disiplin bagi peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA 
Guppi Samata Gowa kelas XI yang telah dibuktikan secara statistik dan diperkuat 









A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kepribadian Tenaga 
Pendidik yang ada di SMA Guppi Samata Gowa berada pada kategori 
sedang, dapat terlihat dari hasil analisis kategori di atas menunjukkan 
bahwa sebanyak 8 responden yang menilai kompetensi Kepribadian 
Tenaga Pendidik masih rendah dengan frekuensi sebesar (24,24%), 
selanjutnya sebanyak 20 responden berada pada kategori sedang dengan 
presentase sebesar (60,61%) dan 5 responden yang berada pada kategori 
tinggi dengan presentase (15,15%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi Tenaga Pendidik di SMA Guppi Samata Gowa 
berada pada kategori sedang 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kedisiplinan Peserta Didik di SMA 
Guppi Guppi Samata Gowa berada pada kategori sedang, dapat terlihat 
dari hasil analisis kategori tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 3 
responden yang menilai Kedisiplinan Peserta Didik tinggi dengan 
presentase sebanyak (9,10%) selanjutnya sebanyak 26 responden berada 
pada kategori sedang dengan presentase sebesar (78,78%), dan 4 
responden berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 
(12,12%). Jadi dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan peserta didik 
berada pada kategori sedang.  
3. Terdapat pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap Kedisiplinan 
Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. Dari hasil analisis statistik 





kategori sedang dengan presentase 60,61 % dan Kedisiplinan Peserta 
Didik berada pada kategori sedang dengan presentase 78,78 %. 
Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan dari hasil 
perhitungan diperoleh 3,366 sementara  2,042 untuk taraf 
signifikan karena  >  maka dapat disimpulkan bahwa  
ditolak dan  diterima. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Guppi Samata Gowa. 
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi tenaga pendidik guna mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan 
tujuan pendidikan di sekolah, kompetensi guru perlu ditingkatkan lagi 
dari kompetensi kepribadian, dengan cara sering mengikuti pelatihan-
pelatihan, simulasi pengajaran yang terkait dengan bidang kompetensi 
guru. 
2.  Bagi peserta didik hendaknya selalu meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik dengan cara mentaati peraturan yang ada baik peraturan yang 
dibuat oleh sekolah maupun peraturan dari guru mata pelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 
penelitian tentang Kompetensi Tenaga Pendidik dalam pengaruhnya pada 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat SMA Guppi Gamata Gowa. 
Sekolah Menengah Atas Guppi Samata Kab. Gowa terletak di JL.HM 
Yasin Limpo No. 42, Romang Polong, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan, sebelah 
Timur Kampus II UIN Alauddin Makassar dengan NPSN 40313505. Yang 
merupakan sekolah satu atap (SATAP) di bawah naungan Yayasan Pendidikan 
Pesantren Modern Puruhita. Ditinjau dari kondisi keamanan, SMA GUPPI aman 
dan kondusif. Masyarakat sekolah masih kental akan budaya kekeluargaan, saling 
menghormati dan menerapkan nilai-nilai keislaman sehingga peserta didik juga 
mampu menjadi manusia yang unggul dalam intelektual dan spiritual. 
b. Tahun Berdirinya 
Tanggal   : 09 September 2009 
Tempat  : JL.HM.Yasin Limpo No.42 Kel. Romang Polong Kec. Somba 
Opu Kab. Gowa. 
c. Lokasi dan Status 
Luas Bangunan  : 4.800 m2 
Luas Pekarangan : 2.200 m2 












Profil Sekolah SMA Guppi Samata Kab.Gowa 
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SMA GUPPI SAMATA  KAB.GOWA 
2 NPSN : 60728411 
3 Jenjang Pendidikan : SMA 
4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : JL. HM. Yasin Limpo No. 42 
 RT / RW : 3 / 8  
 Kode Pos : 92113 
 Kelurahan : Romangpolong 
 Kecamatan : Kec. Somba Opu 
 Kabupaten/Kota : Kab. Gowa 
 Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 
 Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : -5.2078 Lintang   
   119.5044 Bujur   
3. Data Pelengkap               
7 SK Pendirian Sekolah : 09/PPMU/GUPPI-SS/IX/2009 
8 Tanggal SK Pendirian :  09-09-2009 
9 Status Kepemilikan : Yayasan 
10 SK Izin Operasional : 800/265/DIKORDA/III/2016 
11 Tgl SK Izin Operasional : 16-03-2016 
12 Status Sekolah : Swasta 
13 Nomor Rekening : 0338653504 
14 Nama Bank : BNI 
15 Cabang KCP/Unit : Sungguminasa/Mattoangin 
16 Rekening Atas Nama : SMA GUPPI SAMATA 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 144.300 





20 Nama Wajib Pajak : SMA GUPPI SAMATA 
21 NPWP : 032626996807000 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 081340551885 
21 Nomor Fax :    
22 Email : smasguppisamata@gmail.com 
23 Website :   
4. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
25 Bersedia Menerima Dana Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 2200 
29 Akses Internet : Tidak Ada 
30 Akses Internet Alternatif : Smartfren dan Telkomsel 
Sumber Data : Dokumen Tentang Profil SMA Guppi Samata Kab.Gowa 
2. Visi dan Misi SMA Guppi Samata Kab.Gowa 
Pengertian Visi merupakan rangkaian kata di mana di dalamnya 
menunjukkan suatu cita-cita, impian atau tujuan yang ingin dicapai, Sedangkan 
Misi merupakan strategi atau berbagai tahapan yang harus dilakukan suatu 
organisasi untuk merealisasikan visi. 
Adapun Visi dan Misi  SMA Guppi Samata Kab.Gowa sebagai 
berikut: 
a. Visi  
“Beriman, Bertaqwa, Terampil dan Unggul dalam Mutu”. 
b. Misi  
2) Optimalisasi Kegiatan Proses Pembelajaran dan Bimbingan 





4) Menciptakan Suasana Belajar yang menyenangkan  
5) Melaksanakan Kegiatan Keterampilan Ekstrakulikuler 
6) Mengoptimalkan Kegiatan Keagamaan dan Kemasyarakatan 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat 
berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan dan hal itu wujud dari 
kesiapan manajemen yang diterapkan dalam pengorganisasian lembaga. Adapun 
Struktur Organisasi yang ada di SMA Guppi Samata Kab. Gowa Sulawesi Selatan 
adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi SMA Guppi Samata Kab.Gowa 
 






4. Keadaan Tenaga Pendidik SMA Guppi Samata Kab.Gowa. 
Keadaan guru bidang studi di SMA Guppi Samata Kab. Gowa diuraikan 
pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Keadaan Tenaga Pendidik SMA Guppi Samata Kab. Gowa 
No Nama Guru L/P 
 
Jabatan 
1 Sitti Mahada, S. Ag P Kepala Sekolah 
2 Ir. Subhan L Wakaur Kurikulm/Guru 
3 Suriati, S.Pd P Wakaur Kesiswaan/Guru 
4 Drs. Muh Yusuf L Wakaur Sarpras/guru 
5 Agussalim Rahman, S.Pd L Bendahara/Guru 
6 Drs. Muh Kaddas L Guru 
7 Muh. Amir M, S.Pd L Guru 
8 Haedarsih, S.Pd, M.Pd P Guru 
9 Nurlaili, S.Pd P Guru 
10 St. Nursyida, SE P Guru 
11 Muh. Taufiq, S.Pd L Guru 
12 Liza Tasman, S.Pd P Guru 
13 Asriani Abubakar, S.Si P Guru 
14 Depi Damayanti, S.Pd P Guru 
15 Haidar Amzar, S.Tp L Guru 
16 Ahriyani, S.Pdi P Guru 
17 Ardiansyah Abubakar, S.Pd L Guru 
18 Irmawati, S. Hi P Guru 
19 Sinar Hikmah Fitriana, Sp P Guru 
20 Nur Asni, S. Pd P Guru 
21 Anwar Iskandar H. S.Pd i L Guru 
22 Drs. Muh Kaddas L Guru 






Berdasarkan dokumentasi, keadaan guru di SMA Guppi Samata Kab. 
Gowa sudah cukup memadai dilihat dari segi pendidikannya. Meskipun tidak 
semua guru adalah asli pribumi Samata Kab. Gowa namun hal itu tidak menjadi 
kendala bagi guru dalam kemudahannya menjangkau SMA Guppi Samata Kab. 
Gowa. 
5. Keadaan Siswa SMA Guppi Samata Kab. Gowa 
  Siswa yang merupakan komponen peserta didik yang kehadirannya ingin 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan serta keterampilan demi 
mengembangkan bakatnya sangat menghendaki pendidikan yang memadai. 
  Adapun jumlah siswa SMA Guppi Samata Kab. Gowa tahun 2018-2019 
sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Keadaan Siswa SMA Guppi Samata Kab. Gowa Tahun Ajaran 2019/2020 
Tahun 
Ajaran 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
Total 
Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml 
2019/2020 18 23 41 11 22 33 17 13 30 104 
Sumber Data : KTU SMA Guppi Samata Kab.Gowa 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa data siswa dari tiga tahun 
terakhir mengalami pengurangan jumlah kuota pada penerimaan peserta didik di 
SMA Guppi Samata Kab. Gowa. oleh karena itu, penulis menganggap jumlah 
tersebut masih cukup memadai dalam menunjang profesionalitas guru di SMA 
Guppi Samata Kab. Gowa.  
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Guppi Samata Gowa 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar, jika fasilitas kurang memadai maka akan berdampak pada 





Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki 
peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses, termasuk 
dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak 
dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan 
walaupun belum bisa memenuhi sarana dan prasarana dengan semestinya. 
Berdasarkan dokumentasi adapun mengenai sarana dan prasarana yang ada 
di SMA Guppi Samata Kab. Gowa dapat kita lihat dari tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Guppi Samata Kab. Gowa 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Total Keterangan 
1 Ruang Kantor 1 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Laboratorium 1 Baik 
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5 Ruang Kelas 3 Baik 
6 Kantin Sekolah 2 Baik 
7 Lapangan olahraga 1 Baik 
8 Meja Guru 23 Baik 
9 Kursi Guru 23 Baik 
10 Meja Siswa 102 Baik 
11 Kursi Siswa 102 Baik 
12 Papan tulis 3 Baik 
13 Sapu 6 Baik 
14 Tempat sampah 3 Baik 
15 Toilet Putra 3 Baik 
16 Toilet Putri 3 Baik 
  Sumber Data Dokumentasi: Sarana dan Prasarana  di SMA Guppi 






Berdasarkan tabel 4.3 di atas merupakan keadaan sarana dan prasarana 
yang ada di SMA Guppi Samata Kab. Gowa, yang digunakan dalam menunjang 
jalannya proses kegiatan, baik dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan 
lainnya yang tentunya sangat mempengaruhi peningkatan profesionalitas guru. 
 







memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dengan norma hukum, norma sosial, dan norma 
etika yang berlaku. 
SS S TS STS 
1 Guru saya selalu datang tepat waktu untuk 
memulai pelajaran. 
    
2 Guru saya selalu memberikan pekerjaan 
rumah (PR) di akhir pelajaran. 
    
3 Guru saya sangat mudah marah ketika ada 
peserta didik yang sulit menerima pelajaran. 
    
4 Guru saya jarang mengecek daftar hadir 
peserta didik. 
    
Memiliki kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik 
5 Guru saya memiliki semangat yang tinggi 
dalam mengajar. 
    
6 Guru saya berani memutuskan sesuatu secara 
mandiri. 
    
7 Guru saya tidak pernah menegur peserta didik 
yang membuat ulah di kelas. 
    
8 Guru saya selalu meminta bantuan guru lain 
dalam memberikan pelajaran. 
    
Memiliki etos kerja 
9 Guru saya selalu bekerja sama dengan guru 
lain dalam membimbing peserta didik yang 
nakal. 
    
10 Guru saya memberikan nilai secara terbuka 
kepada peserta didik. 





11 Guru saya tidak pernah menerangkan 
pelajaran yang diberikan. 
    
12 Guru saya cuek terhadap kelas yang kotor.     
Bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat dengan menunjukkan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
13 Guru saya sangat dekat dengan semua peserta 
didik. 
    
14 Guru saya dapat dipercaya.     
15 Guru saya sangat senang terhadap peserta 
didik yang pintar. 
    
16 Guru saya hanya dekat dengan satu guru di 
sekolah. 
    
Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 
17 Guru saya selalu memberikan motivasi 
kepada peserta didik. 
    
18 Guru saya sangat ramah terhadap semua guru 
dan peserta didik di sekolah. 
    
19 Guru saya selalu mencela peserta didik.     
20 Guru saya selalu memukul peserta didik yang 
nakal. 
    
Bertindak sesuai dengna norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong) 
21 Guru saya dapat dipercaya.     
22 Guru saya sangat sabar memberikan pelajaran 
kepada peserta didik yang sulit memahami 
pelajaran. 
    
23 Guru saya sering memberikan nilai tinggi 
kepada peserta didik yang suka mencari 
perhatian guru. 
    
24 Guru saya aktif memberikan pelajaran secara 
baik hanya ketika ada kepala sekolah yang 
mengawasi. 
    
Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik 
25 Guru saya selalu memberikan contoh sikap 
saling tolong menolong. 
    
26 Guru saya selalu melakukan tindakan sesuai 
dengan apa yang dikatakan. 
    













Ketaatan dalam beribadah SS S TS STS 
1 Saya melaksanakan shalat wajib tepat waktu.     
2 saya selalu shalat berjamaah di sekolah.     
3 Saya tidak membaca doa ketika hendak melakukan sesuatu. 
    
4 Saya tidak menjalankan puasa wajib di bulan ramadhan. 
    
Ketaatan dalam berpakaian 
5 Saya selalu memakai seragam sekolah yang rapi. 
    
6 Saya selalu memakai atribut seragam sekolah.     
7 Saya sering memakai baju kaos ke sekolah.     
8 Saya sering berpakaian tidak semestinya (rok terlalu pendek, panjang celana tidak sesuai 
ketentuan). 
    
Ketaatan terhadap pelajaran 
9 Saya selalu memperhatikan guru ketika menerangkan. 
    
10 Saya selalu mencatat materi yang dijelaskan oleh guru. 
    
11 Saya selalu menyontek tugas teman.     
12 Saya selalu melakukan keributan ketika pelajaran berlangsung. 
    
Ketataatan terhadap kebersihan kelas dan lingkungan sekolah 
13 Saya selalu membuang sampah pada tempatnya. 
    
14 Saya selalu melaksanakan piket di kelas dengan penuh tanggung jawab. 
    
15 Saya suka mencoret-coret dinding, kursi dan meja. 
    
16 Saya sering membuang sampah sembarangan.     
Ketaatan terhadap kegiatan sekolah 
guru disela-sela pembelajaran. 





17 Saya selalu mengikuti upacara bendera setiap hari senin. 
    
18 Saya aktif di salah satu organisasi ekstrakulikuler. 
    
19 Saya jarang mengikuti kerja bakti di sekolah.     
20 Saya sering tidak hadir dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dipilih tanpa ada alasan. 
    
Ketaatan dalam bertindak sesuai dengan norma yang berlaku 
21 Saya selalu membersihkan kamar tidur.     
22 Saya terbiasa mengerjakan sesuatu pekerjaan di rumah tanpa disuruh orang tua. 
    
23 Saya memilih bermain dari pada membantu orang tua. 
    
24 Saya selalu telat bangun pagi.     
Ketaatan terhadap tertib sekolah 
25 Saya tidak pernah bermain HP ketika pelajaran berlangusng. 
    
26 Saya selalu datang tepat waktu ke sekolah.     
27 Saya sering bolos sekolah.     
28 Saya tidak membuat surat izin ketika saya tidak dapat hadir di sekolah. 
    
 
C. Dokumentasi sekolah 






























































































RIWAYAT HIDUP  
 
Mirga. Penulis adalah anak pertama dari empat bersaudara. 
Lahir dari buah cinta dan kasih sayang dari Ayah Lahida dan Ibu 
Napi.k di Tarobok pada tanggal 20 April 1997. Riwayat 
pendidikan, penulis pertama kali memulai pendidikan pada 
tahun 2004 di SDN 033 Awo-awo. Alhamdulillah lulus pada 
tahun 2009. Kemudian di tahun yang sama melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah 
Pertama di SMPN 1 Baebunta, Kecamatan Baebunta dan lulus pada tahun 2012. 
Kemudian melanjutkan lagi ke jenjang selanjutnya Sekolah Menengah Atas di SMAN 
1 Baebunta dan Alhamdulillah lulus pada tahun 2015. Pada tahun yang sama pula 
melalui jalur mandiri penulis lulus masuk perguruan tinggi dan terdaftar sebagai 
Mahasiswa Angkatan 2015 di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Alauddin. 
 
 
 
 
 
 
 
